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I. PENDAHULUAN
1.1 Tanah dan Ketahanan Nasional



Soil’s main 

important uses for 

humanity are 

summarized here. 
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I. PENDAHULUAN

1.1 Produksi Biomassa dan Pertanian Berkelanjutan

 Keunggulan Indonesia

 Potensi Produksi Biomassa Indonesia

 Sektor yang terkait produksi Biomassa

 Ironi Indonesia saat ini



 Peningkatan lahan terdegradasi

a. Luas lahan kritis





 Peningkatan lahan terdegradasi

a. Penyebab

1). Penggunaan lahan tidak sesuai kemampuannya

2). Tidak menerapkan usaha/tindakan KTA

b. Pemicu

1). Pertambahan jumlah penuduk

2). Gaya hidup hedonis

3). Keserakahan





Tanah tdk subur vs Produktivitas rendah



Types of soil erosion

Figure 8.11
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Pertanian Berkelanjutan
 Indikator

a. Ekonomi

b. Lingkungan

c. Sosial

 Ciri

Lahan dengan usikan kecil, tanaman adaptif

 Target



1.2 Penggunaan SDL saat ini dan
dampaknya

 Sering tidak sesuai kelas kemampuannya

 Menekankan pada aspek ekonomi

 Mengabaikan aspek lingkungan

 Mengabaikan aspek sosial, 

 Dampak:

 Degradasi lahan: run off, erosi, banjir, kekeringan

 Gambut: emisi, subsidensi, kebakaran tinggi, 
penurunan Kehati



1.2 Penggunaan SDL tradisional dan
dampaknya

 Sesuai kelas kemampuannya

 Produktivitas rendah

 Aspek lingkungan cukup baik

 Aspek sosial cukup baik

 Dampak:

 Degradasi lahan: tidak terjadi



1.3 Definisi dan Konsep Agroforestri
 Definisi

Agroforestry denotes a sustainable land and crop
management system that strives to increase yields on a
continuing basis, by combining the production of
woody forestry crops (including fruit and other tree
crops) with arable or field crops and/or animals
simultaneously or sequentially on the same unit of
land, and applying management practices that are
compatible with the cultural practices of the local
population. (ICRAF, 1982)

 Konsep
Combination of woody perennial crops with agricultural 
crops and/or livestock in space or time on a single unit of 
land.



Definisi Agroforestri
 Dalam Bahasa Indonesia, kata Agroforestry 

dikenal dengan istilah wanatani atau 
agroforestri yang arti sederhananya adalah 
menanam pepohonan di lahan pertanian. 

• Koppelman (1996) mendefinisikan Agroforestry 
sebagai bentuk menumbuhkan dengan sengaja 
dan mengelola pohon secara bersama-sama 
dengan tanaman pertanian dan atau makanan 
ternak dalam sistem yang bertujuan menjadi 
berkelanjutan secara ekologi, sosial dan ekonomi. 

Menurut De Foresta dan Michon (1997), agroforestri dapat 
dikelompokkan menjadi dua sistem, yaitu :

- sistem agroforestri sederhana 
- sistem agroforestri kompleks



• Reijntjes (1999) : Agroforestry sebagai pemanfaatan

tanaman kayu tahunan (pepohonan, belukar, palem,

bambu) pada suatu unit pengelolaan lahan yang sama

sebagai tanaman yang layak tanam, padang rumput

dan atau hewan, baik dengan pengaturan ruang secara

campuran atau ditempat dan saat yang sama maupun

secara berurutan dari waktu ke waktu.

• King and Chandler, (1978) : agroforestry adalah Suatu

system pengelolaan lahan yang lestari untuk

meningkatkan hasil, dengan cara memadukan produksi

hasil tanaman pangan (termasuk hasil pohon-pohonan)

dengan tanaman kehutanan dan/atau kegiatan

peternakan baik secara bersama-sama maupun

berurutan pada sebidang lahan yang sama, dan

menggunakan cara-cara pengelolaan yang sesuai

dengan pola kebudayaan penduduk setempat



What is Agroforestry
 Agroforestry is an integrated approach that 

seeks to improve livelihoods and ecosystem 
services by combining trees and shrubs with crops 
and/or livestock.

 In a context of global change, agroforestry is an 
approach to strengthen resilience of farmers and 
communities in the face of stress and shocks, 
mainly by building on diversification.

 The World Agroforestry Center has adopted a 
landscape approach to its operations which 
considers agroforestry as one of many components 
of complex landscapes.



1.4 Sejarah Agroforestri
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1.4 Sejarah Agroforestri



1.5 Sistem Pertanian Konservasi
 Definisi

Sistem pertanian yang menerapkan kaidah/tindakan
konservasi tanah dan air.

 Untuk lahan kering: no tillage, minimum tillage, 
terasering, penanaman LCC, pemberian mulsa
organik,

 Untuk lahan gambut: Best Practice water management 
plant/crop management and nutrient management, 



Why Agroforestry
• Clean water and air 

• Safe and healthy food

• Abundant wildlife 

• Beautiful places

• Clean renewable energy

• Sustainable family farms
and ranches



Why Agroforestry

• Produces salable products

• Provides value-added opportunities

• Diversifies risk
• Increases property values
• Increases crop yields & livestock

production
• May be eligible for cost-share 

& land rental payments





Penanaman Dalam Strip



Pola tanam ganda (multiple cripping)



Penguat Teras



Terasering



Rorak



LUBANG RESAPAN BIOPORI


